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Abstract 
Triangle and rectangle are material taught at the junior high school level. However, there are still many 
students who make mistakes in solving geometry problems. This can be a reference to find out what are 
difficulties experienced by students. The purpose of this study is to find out the types and causes of student 
errors in solving geometry problems. This research uses a qualitative approach. The subjects in this study 
were 3 students of class VII A MTs Surya Buana Malang. The results showed that the types of errors made 
by students were concept errors, procedural errors, and errors in understanding the questions. Concept errors 
made by students were errors in the types of triangle, properties of quadrilateral shapes, definitions of 
quadrilateral, concepts of operations on number, concepts of circumference, area of triangle and area of 
rectangle. Procedural errors made by students were mistakes in giving unit of perimeter or area, calculation, 
and understanding the problem. The causes of the error were students not being able to distinguish between 
angle and line segment, not being able to distinguish types of triangle based on angle and side, not being able 
to understand the concept of number operations, lacking accuracy, not understanding the difference in area 
and number of angle in triangle, lack of variation in questions given by the teacher, and lack of understanding 
about perimeter and area of the quadrilateral. 
Keywords: Error Analyzing; Geometry. 
 
Abstrak 
Segitiga dan segiempat merupakan materi yang diajarkan pada tingkat SMP. Akan tetapi, masih banyak 
siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal geometri. Hal ini dapat menjadi acuan untuk 
mengetahui kesulitan apa saja yang dialami siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis 
dan penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal geometri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 3 dari 33 siswa kelas VII A MTs Surya Buana Malang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa  jenis kesalahan yang dilakukan siswa meliputi: kesalahan konsep, 
kesalahan prosedur, dan kesalahan dalam memahami soal. Kesalahan konsep yang dilakukan oleh siswa 
meliputi: kesalahan jenis segitiga, sifat-sifat bangun segiempat, definisi segiempat, konsep operasi pada 
bilangan, konsep keliling dan luas segitiga dan segiempat. Kesalahan prosedural yang dilakukan oleh siswa 
adalah kesalahan pemberian satuan keliling atau luas dan kesalahan perhitungan. Kesalahan lain yakni 
dalam memahami soal. Sedangkan penyebab kesalahan tersebut antara lain siswa belum mampu 
membedakan antara sudut dan ruas garis, belum mampu membedakan jenis segitiga berdasarkan sudut dan 
berdasarkan sisi, belum mampu memahami konsep operasi bilangan, kurang teliti, belum memahami 
perbedaan luas dan jumlah sudut dalam segitiga, kurangnya variasi soal yang diberikan guru, dan kurang 
memahami keliling dan luas segiempat. 
Kata Kunci: Analisis Kesalahan; Geometri. 
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1.  PENDAHULUAN  
Matematika sebagai mata pelajaran yang masuk dalam cangkupan kelompok mata 
pelajaran SMP seperti termuat dalam standar isi struktur kurikulum 2013. Materi yang 
diajarkan jenjang SMP meliputi bidang kajian bilangan, aljabar, geometri, pengukuran, 
statistika dan peluang. Materi geometri yang harus dikuasai siswa SMP kelas VII sesuai 
dengan standar isi yang memuat kompetensi inti dan kompetensi dasar antara lain 
memahami sifat-sifat bangun datar (segitiga dan segiempat), garis dan sudut, 
menghitung luas permukaan dan keliling bangun datar (segitiga dan segiempat). 
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 
Dalam kompetensi dasar tingkat SMP geometri merupakan salah satu materi yang 
diajarkan. Hal ini terbukti dengan adanya kompetensi dasar yang berisi tentang 
memahami sifat-sifat dan rumus luas dan keliling bangun datar segitiga dan segiempat. 
Selain aritmetika dan aljabar, geometri adalah salah satu cabang yang penting yang 
mendominasi pembelajaran matematika di high school classes. Aritmetika dan aljabar 
ilmu tentang bilangan sementara geometri adalah ilmu tentang garis dan bidang (Saini, 
2015). Usiskin (1982) memberikan penjelasan kenapa geometri penting diajarkan yaitu 
pertama, geometri merupakan cabang matematika yang dapat mengaitkan matematika 
dengan dunia nyata. Kedua, geometri juga memungkinkan ide-ide matematika yang 
dapat divisualisasikan. Ketiga, geometri dapat memberikan contoh yang tidak tunggal 
tentang sistem matematika. Berdasarkan hal tersebut di Indonesia geometri masih 
merupakan materi yang penting diajarkan. 
 
Pada penelitian ini materinya adalahbangun datar segitiga dan segiempat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, siswa sering melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal-soal segitiga dan segiempat. Misalnya saja, masih banyak siswa 
yang salah hitung yang dilakukan secara berulang atau siswa salah dalam memahami 
soal yang diberikan oleh guru serta siswa kurang memhami perbedaan antara berbagai 
jenis segitiga atau segiempat. Namun belum ada solusi atau alternatifpenyelesaian 
masalah yang tepat yang sudah dilakukan guru. Meskipun telah dilakukan remidi 
masih saja terdapat kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
 
Siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal segitiga atau segiempat 
biasanya mengalami kesulitan dalam memahami materi segitiga dan segiempat. Jika 
kesulitan ini tidak segera diatasi maka akan berdampak pada materi selanjutnya di 
jejang yang lebih tinggi. Misalnya, ketika mempelajari bangun ruang sisi datar maka 
siswa tersebut akan kesulitan dalam memahami materi tersebut, sebab materi tersebut 
memerlukan segitiga dan segiempat sebagai prasyaratnya.Selain itu dengan tidak 
memahami materi segitiga dan segiempat mengakibatkan rendahnya prestasi belajar 
siswa dan berpengaruh terhadap keberhasilan siswa bahkan dimungkinkan 
menimbulkan sikap ketidaksukaan siswa terhadap matapelajaran matematika. Salah 
satu cara untuk mengetahui solusi diawali dengan melakukan analisis kesalahan yang 
dilakukan siswa sedini mungkin, maka diharapkan guru dapat memberikan pertolongan 
dengan cepat sehingga kesalahan tersebut dapat ditanggulangi dan diatasi. 
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Pengertian analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Jadi 
analisis kesalahan siswa adalah penyelidikan terhadap kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa untuk mengetahui sebab terjadinya kesalahan tersebut. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam menganalisi kesalahan siswa adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal geometri 
(segitiga dan segiempat) 
2. Mengidentifikasi jenis kesalahan yang dilakukan siswa. 
3. Mengelompokkan jenis kesalahan yang dilakukan siswa. 
4. Menentukan penyebab terjadinya kesalahan tersebut 
5. Menggunakan data kesalahan siswa untuk member tindak lanjut. 
Menurut Brown dkk (2016) ada 4 manfaat utama bagi guru dalam melaksanakan analisis 
kesalahan siswa, yaitu: 
1. Mengidentifikasi langkah penyelesaian soal yang dapat dilakukan siswa dengan 
benar. 
2. Menentukan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa. 
3. Menentukan apakah kesalahan adalah kesalahan perhitungan, kesalahan konsep 
atau prosedur. 
4. Memilih pendekatan pembelajaran yang efektif untuk mengatasi 
kesalahpahaman siswa dan untuk mengajarkan konsep, strategi atau prosedur 
dengan benar. 
Sejalan dengan hal tersebut Roselizawati, dkk.(2014) mengungkapkan bahwa dengan 
memeriksa dan menganalisis hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan suatu soal atau 
masalah, guru dapat mencari dan mengetahaui kesalahan yang dilakukan siswa, 
menemukan penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Selanjutnya guru dapat 
mengembangkan strategi yang dapat digunakan untuk mendorong atau member 
bantuan kepada siswa untuk merefleksikan pemahaman mereka. 
 
Sandhu (2013) kesalahan terjadi ketika siswa tahu apa yang harus dilakukan 
berikutnya, tetapi mereka salah dalam langkahnya, misalnya saat subtitusi nilai atau 
keliru perhitungan. Mirza (1998) mengatakan bahwa jawaban yang tidak sesuai dengan 
kriteria (yang diharapkan) disebut jawaban salah. Dalam penelitian ini siswa dikatakan 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal geometri ketika siswa melakukan 
penyimpangan terhadap solusi yang tepat dari suatu masalah. Analisis kesalahan yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mencari semua jenis kesalahan dan penyebab 
terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal geometri. 
Brown, dkk. (2016) menyebutkan tiga tipe/jenis kesalahan yang siswa dalam 
menyelesaikan soal pada meteri matematika sebagai berikut: a) kesalahan faktual, b) 
kesalahan prosedural, dan c) kesalahan konseptual. Sedangkan menurut Nolting (2008) 
ada enam tipe kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal matematika 
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sebagai berikut: a) Misread-direction errors, b) careless errors, c) concept errors, d) 
application errors, e) test-taking errors, dan f)  study errors. 
Banyak penelitian menjelaskan bahwa masih banyak kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal geometri. Beberapa penelitian yang telah dilakukan antara 
lain Kurniasari (2013) dalam penelitiannya tentang kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal geometri materi dimensi tiga menemukan beberapa tipe kesalahan 
yang dilakukan siswa antara lain a) kesalahan abstraksi, b) kesalahan prosedural, dan 
c) kesalahan konsep. Kesalahan abstraksi yang dimaksud adalah kesalahan dalam 
penentuan jarak pada bidang dan sudut antara garis dan bidang. Kesalahan prosedural 
yang dimaksud adalah kesalahan perhitungan bentuk akar dan penggunaan rumus 
phytagoras. Kesalahan konsep yang dimaksud adalah kesalahan pada konsep jarak dan 
sudut. 
 
Hadiyanto, dkk (2016) mengemukakan beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal geometri antara lain a) kesalahan konsep meliputi: konsep jenis 
segitiga, sifat-sifat segiempat, keliling dan luas segitiga dan segiempat, phytagoras, alas 
segitiga; b) kesalahan prosedur meliputi: kesalahan perhitungan, pindah ruas, 
menuliskan satuan keliling atau luas, menuliskan lambing; serta c) kesalahan dalam 
memahami soal. Padmavathy (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa sebanyak 
65% siswa dari 900 siswa tidak bisa mampu menjawab masalah yang berkaitan dengan 
segitiga dan segiempat. Ozerem (2012) menemukan bahwa kebanyakan kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa adalah a) menentukan luas dan keliling dari bangun datar, b) 
kesalahan dalam melakukan operasi (jumlah, kurang, bagi atau kali), dan c) kesalahan 
dalam membaca informasi yang ada dalam soal. Hal tersebut juga dibenarkan oleh salah 
seorang guru yang mengatakan bahwa sebagian besar siswa masih melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal geometri.  
 
Untuk mengatasi kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal geometri, maka 
upaya yang perlu dilakukan adalah menganalisis kesalahan-kesalahan tersebut. Adapun 
yang dianalisis adalah jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal geometri serta penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Dengan diketahui jenis 
kesalahan dan penyebab terjadinya maka dapat ditentukan alternatif penyelesaian agar 
siswa tersebut tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal geometri. 
Pada artikel ini dibahas tentang kesalahan prosedural,  kesalahan kosep, dan kesalahan 
dalam memahami soal. Kesalahan konsep yang dimaksudkan adalah kesalahan pada 
saat siswa salah dalam dalam kosep keliling ataupun luas dari bangun datar serta sifat 
sifat dalam geometri. Kesalahan prosedural yang dimaksud adalah kesalahan dalam 
perhitungan, menuliskan lambang, dll. Kesalahan dalam memahami soal yang 
dimaksudkan adalah ketika siswa tidak mengetahui apa saja yang ditanyakan soal. 
Sedangkan materi geometri yang dimaksudkan adalah segitiga dan segiempat kelas VII. 
Kompetensi dasar yang dipilih adalah kompetensi dasar memahami sifat-sifat dan rumus 
luas dan keliling bangun datar segitiga dan segiempat dan menyelesaikan permasalahan 
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nyata yang terkait penerapan sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat, dan layang-layang. 
 
2.  METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan 
untuk mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan penyebab terjadinya 
kesalahan yang dilakukan siswa. Hal ini dilakukan dengan cara menganalisis jawaban 
tes siswa. Dari jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa serta penyebab terjadinya 
kesalahan, selanjutnya akan disusun langkah-langkah agar kesalahan tersebut tidak 
terulang kembali. 
Adapun prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini dimulai dengan memilih kelas VII A 
untuk kelas penelitian. Kelas VII A dipilih karena kelas tersebut merupakan kelas yang 
heterogen dibandingkan kelas yang lainnya. Selanjutnya siswa diminta mengerjakan 
soal tes yang berhubungan dengan geometri (segitiga dan segiempat). Kemudian siswa 
yang menjawab semua soal tersebut dengan benar semua maka siswa tersebut tidak 
dipilh menjadi subjek penelitian. Sedangkan siswa yang tidak menjawab semua soal 
dengan benar dimungkinkan menjadi subjek penelitian. Peneliti melakukan analisis dari 
jawaban siswa yang salah tadi kemudian menentukan tiga subjek penelitian 
berdasarkan banyaknya serta variasi kesalahan. Selain menentukan subjek penelitian 
hal lain yang dilakukan setelah menganalisis jawaban siswa adalah menetukan 
alternatif penyelesaian. Peneliti kemudian melakukan wawancara untuk mengetahui 
penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan. Peneliti memaparan jenis kesalahan 
siswa dan penyebab terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan soal geometri (segitiga 
dan segiempat). Hasil pemaparan jenis kesalahan siswa dan penyebab terjadinya 
kesalahan inilah yang nantinya akan ditulis dalam laporan penelitian. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tes diperoleh data bahwa dari 33 siswa yang mengikuti tes, tidak ada 
satupun siswa yang menjawab empat soal tersebut dengan tepat. Akan tetapi ada 4 siswa 
ada yang hampir benar dalam menjawab di beberapa soal dengan tepat. Akan tetapi 
mereka melakukan kesalahan dalam konsep operasi pada bilangan. Setelah dilakukan 
analisis terhadap jawaban siswa maka diperoleh data bahwa jenis-jenis kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa beragam sekali. Adapun jenis kesalahannya antara lain: kesalahan 
dalam perhitungan, kesalahan dalam konsep jenis segitiga, kesalahan dalam konsep 
operasi pada bilangan, kesalahan dalam konsep segitiga dan segiempat, kesalahan dalam 
memahami soal, kesalahan dalam menerapkan rumus luas dan keliling segitiga maupun 
segiempat, dan masih banyak lagi jenis kesalahan yang dilakukan. Setelah dianalisis 
dipilihlah tiga siswa yang akan jadi subjek penelitian. Pemilihan ini berdasarkan variasi 
dan jumlah kesalahan yang dilakukan. Tiga subjek penelitian ini nanti akan 
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diwawancarai untuk mencari penyebab terjadinya kesalahan tersebut sehingga peneliti 
mampu memberikan alternative penyelesaian dengan tepat. 
 
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan wawancara yang telah dilakukan terhadap 
tiga subjek penelitian ditemukan jenis dan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal geometri. Berikut pendeskripsian tentang jenis dan penyebab 
kesalahan yang dilakukan oleh tiga subjek penelitian. Untuk subjek 1 (S1), soal nomor 1 
S1 melakukan kesalahan dalam memasukkan apa saja yang diketahui. Hal ini 
disebabkan S1 kurang teliti dalam melihat apa saja yang diketahui pada soal. Selain itu 
S1 juga salah dalam menuliskan jenis segitiga dengan sudut. Hal ini disebabkan karena 
S1 mengira yang ditanyakan jenis sudutnya padahal yang ditanyakan dalam soal adalah 
jenis segitiga. Untuk soal nomor 2, S1 melakukan kesalahan dalam konsep luas segitiga. 
Hal ini terjadi karena S1 belum pernah mendapatkan soal semacam ini, jadi S1 hanya 
memasukkan apa saja yang diketahui dan megurangkan dengan total sudut yang ada 
dalam segitiga. Untuk soal nomor 3, S1 melakukan kesalahan dalam menuliskan satuan 
luas. Hal ini terjadi karena S1 kurang teliti dalam menuliskan satuan luas sehingga yang 
seharusnya cm2 hanya ditulis cm saja. S1 juga melakukan kesalahan dalam mencari 
panjang sisi belah ketupat. Hal ini terjadi karena S1 bingung dalam mencari panjang 
sisinya sehingga S1 hanya menjumlahkan panjang diagonal yang ada saja. Selain itu S1 
juga melakukan kesalahan dalam memahami sifat diagonal pada belah ketupat. Hal ini 
disebabkan karena S1 kurang memahami bahwa panjang salah satu ruas tegak pada  
diagonal adalah setengah dari panjang total diagonal. Untuk soal nomor 4, S1 melakukan 
kesalahan dalam konsep keliling persegipanjang. Hal ini terjadi karena S1 kurang 
memahami akan kata mengelilingi sehingga yang dicari adalah luas kolam renangnya. 
Selain itu S1 juga salah dalam menjawab soal. Hal ini terjadi karena S1 belum pernah 
mendapatkan variasi soal seperti ini. Untuk soal nomor 1,2,3, dan 4 S1 selalu melakukan 
kesalahan dalam konsep operasi pada bilangan. Hal ini disebabkan karena S1 tidak 
mengetahui bahwa operasi pada bilangan tidak boleh mengikutkan satuan. 
 
Berdasarkan paparan hasil di atas dapat dijelaskan bahwa S1 kurang memahami tentang 
konsep segitiga maupun segiempat baik itu sifat-sifatnya maupun untuk keliling dan 
luas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadiyanto, dkk. (2016) yang 
mengatakan bahwa masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam 
mengaplikasikan rumus segitiga atau segi empat baik itu keliling maupun luasnya. 
Selain itu masih banyak juga siswa yang melakukan kesalahan dalam memahami sifat-
sifat dalam segitiga maupun segiempat. 
 
Untuk subjek 2 (S2), soal nomor 1 S2 melakukan kesalahan dalam pengurangan. Hal ini 
disebabkan karena S2 kurang teliti dalam mengurangkan bilangan. S2 juga melakukan 
kesalahan dalam menentukan jenis segitga. Hal ini disebabkan S2 belum memhami 
tentang jenis segitga berdasarkan sisi maupun sudutnya. Jadi S2 menjawab segitiga siku-
siku dengan segitiga tumpul dan segitiga tumpul dengan segitiga sama kaki. Untuk soal 
nomo 2, S2 kurang paham tentang luas segitiga. Hal ini disebabkan S2  tidak bisa 
membedakan anatara luas dengan jumlah sudut dalam segitiga. S2 juga melakukan 
kesalahan dalam menuliskan satuan panjang, hal ini disebabkan S2 kurang teliti dalam 
menuliskan satuan panjang sehingga S2 menuliskan cm2 untuk satuan panjang dan 
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bukan cm. S2 salah dalam menerjemahkan apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini 
disebabkan S2 kurang seksama dalam membaca apa yang diperintahkan soal sehingga 
S2 mencari panjang AC bukannya panjang BD. Untuk soal nomor 3, S2 melakukan 
kesalahan dalam konsep belah ketupat. Hal ini terjadi karena S2 tidak bisa mebedakan 
belah ketupat dengan segitiga. Jadi ketika ditanya tentang belah ketupat S2 menjawab 
dengan konsep segitiga. S2 juga tidak bisa mengerjakan soal tersebut dengan baik. Hal 
ini disebabkan kurangnya variasi soal yang diberikan guru pada S2. Untuk soal nomor 4, 
S2 melakukan kesalahan dalam konsep keliling. Hal ini disebabkan karena S2 
menganggap bahwa untuk menghitung keliling persegi panjang hanya dengan 
menjumlahkan salah satu panjang dan lebarnya saja tanpa mengalikan dengan dua. 
Untuk soal nomor 1,2,3, dan 4 S2 melakukan kesalahan yang sama yaitu salah dalam 
menerapkan konsep operasi pada bilangan. Hal ini disebabkan karena S2 tidak 
mengetahui bahwa operasi pada bilangan tidak boleh melibatkan satuan. Karena guru 
mereka juga mengerjakan dengan begitu juga tidak disalahkan. 
 
Berdasarkan paparan hasil di atas dapat dijelaskan bahwa S2 kurang memahami tentang 
segitiga maupun segiempat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Padmavaty (2015) menemukan bahwa sebanyak 65% siswa dari 900 siswa tidak bisa 
mampu menjawab masalah yang berkaitan dengan segitiga dan segiempat. Selain itu S2 
juga kurang memahami apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini sejalan dengan 
penelitian dari Ozerem (2012) yang mengatakan bahwa salah satu jenis kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal geometri adalah salah dalam membaca 
informasi yang ada dalam soal. 
 
Untuk subjek 3 (S3), soal nomor 1 S3 melakukan kesalahan dalam memahami apa saja 
yang ditanyakan dalam soal. Hal ini disebabkan karena S3 kurang teliti dalam membaca 
apa saja yang ditanyakan dalam soal sehingga menyebabkan S3 tidak menjawab tentang 
jenis segitiga dan juga S3 menjawab sudut yang diminta dalam 60° padahal yang diminta 
soal hanya 60 tanpa satuan derajat. Untuk soal nomor 2, S3 salah dalam menyelesaikan 
soal yang diberikan. Hal ini terjadi karena S3 kurang mendapatkan variasi soal sehingga 
menyebabkan S3 hanya mengoperasikan apa saja yang diketahui begitu saja tanpa 
mengerti cara mengerjakan dengan baik. Untuk soal nomor 3, S3 melakukan kesalahan 
dalam konsep belah ketupat. Hal ini terjadi karena S3 menganggap bahwa belah ketupat 
itu jajaran genjang jadi S3 kurang memahami belah ketupat itu seperti apa. Selain itu S3 
juga melakukan kesalahan dalam menerapkan rumus luas dan keliling belah ketupat. 
Hal ini disebabkan karena S3 menganggap belah ketupat itu jajaran genjang sehingga 
dalam menentukan luas dan keliling pun menggunakan rumus jajaran genjang. 
Meskipun begitu S3 tetap melakukan kesalahan dalam menerapkan rumus keliling 
untuk jajaran genjang. S3 berfikir bahwa keliling jajaran genjang adalah perkalian antar 
diagonalnya. Untuk soal nomor 4, S3 melakukan kesalahan dalam menerapkan rumus 
keliling persegi panjang. Hal ini disebabkan S3 kurang teliti dalam mengaplikasikan 
rumus keliling persegi panjang, sehingga S3 hanya menjumlahkan panjang dan lebarnya 
saja tanpa mengalikan dengan dua. Untuk soal nomor 1,2,3, dan 4 S3 melakukan 
kesalahan dalam konsep operasi pada bilangan. Hal ini disebabkan karena S3 belum 
mengetahui bahwa mengoperasikan bilangan mengandung unsure satuan itu tidak boleh 
dilakukan. 
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Berdasarkan paparan hasil di atas dapat dijelaskan bahwa S3 kurang memahami tentang 
segitiga maupun segiempat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Padmavaty (2015) menemukan bahwa sebanyak 65% siswa dari 900 siswa tidak bisa 
mampu menjawab masalah yang berkaitan dengan segitiga dan segiempat. Selain itu S3 
juga salah dalam menuliskan lambang satuan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Hadiyanto,dkk. (2016) yang mengatakan bahwa salah satu jenis kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal geometri adalah salah dalam 
menuliskan lambang satuan baik untuk keliling maupun luasnya. 
 
Berdasarkan hasil analisis jenis dan penyebab terjadinya kesalahan pada subjek 
penelitian di atas ada beberapa hal yang menjadi masalah dari subjek penelitian yaitu: 
1. Kekayaan soal yang diberikan oleh guru kurang bervariasi sehingga menyebabkan 
subjek penelitian kurang bisa menyelesaikan soal dengan baik. 
2. Subjek penelitian kurang memahami materi tentang teorema phytagoras, sifat-sifat 
segiempat, konsep tentang luas dan keliling segiempat, konsep tentang segitiga, jenis 
segitiga baik berdasarkan sisi maupun sudut. Subjek penelitian sering juga kurang 
teiti dalam membaca soal. Subjek penelitian juga kurang mengerti konsep operasi 
bilangan. Selain itu subjek penelitian juga kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
geometri sehingga banyak ditemukan subjek penelitian melakukan kesalahan 
perhitungan. 
Untuk mengurangi kesalahan yang dilakukan oleh siswa peneliti mengemukakan 
alternatif penyelesaian agar hal tersebut tidak terulang lagi. Alternatif penyelesaian 
yang dikemukakan yakni dengan memberikan scaffolding.Scaffolding diperkenalkan 
oleh Wood, dkk. (1976). Wood, dkk. ( dalam Anghileri, 2006: 33) menyatakan scaffolding 
sebagai suatu proses dimana seorang siswa dibantu menuntaskan masalah tertentu 
melampui kapasitas perkembangannya melalui bantuan dari seorang guru atau orang 
lain yang lebih kompeter dan secara perlahan-lahan bantuan tersebut akan ditinggalkan 
ketika siswa tersebut telah dapat menyelesaikan masalah sendiri. Scaffolding bersifat 
fleksibel artinya bantuan tersebut dapat diberikan sewaktu-waktu dan dapat dihentikan 
ketika siswa telah mampu menyelesaikan masalahnya (Amiripour dkk.,2012 & 
Westwood, 2004). 
4.  PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis jawaban di atas dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Jenis dan penyebab kesalahan dari subjek penelitian dalam menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan segitiga dan segiempat adalah sebagai berikut: 
a. Kesalahan konsep, meliputi: kesalahan jenis segitiga, sifat-sifat bangun 
segiempat, definisi segiempat, konsep operasi pada bilangan, dan konsep keliling 
dan luas segitiga dan segiempat. Penyebab terjadinya kesalahan konsep antara 
lain subjek penelitian kurang memahami sifat-sifat segitiga maupun segiempat, 
kurang memahami mengenai konsep luas dan keliling baik segitiga maupun 
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segiempat, kurang memahami jenis segitiga baik berdasarkan sisi maupun 
sudutnya. Kurang memahami konsep operasi pada bilangan. 
b. Kesalahan prosedural, meliputi: kesalahan perhitungan dan kesalahan 
menuliskan satuan keliling atau luas. Penyebab terjadinya kesalahan prosedural 
antara lain subjek penelitian kurang teliti dalam mengerjakan soal, kurang teliti 
dalam mengoperasikan bilangan yang menjadikan salah perhitungan 
c. Kesalahan memahami soal. Penyebab terjadinya kesalahan dalam memahami 
soal adalah subjek penelitian kurang teliti dan cermat dalam membaca soal, 
melihat apa saja yang ditanyakan dalam soal. 
d. Kesalahan lainya, meliputi kesalahan dalam menjawab soal. Penyebab terjadinya 
kesalahan ini adalah karena kurang bervariasinya soal yang diberikan oleh guru. 
2. Kesalahan baru  yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal geometri yaitu 
siswa kurang bisa menyelesaikan soal yang diberikan karena kurangnya variasi soal 
yang diberikan oleh guru. 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sehubungan dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Alternatif penelitian yang dikemukakan peneliti yakni dengan memberikan 
scaffolding yang cocok untuk siswa. 
2. Scaffolding dipilih karena dengan scaffolding bisa mengurangi kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa. Selain itu scaffolding bersifat fleksibel artinya bantuan 
tersebut dapat diberikan sewaktu-waktu dan dapat dihentikan ketika siswa telah 
mampu menyelesaikan masalahnya. 
3. Diharapkan agar alternatif penyelesaian yang telah dikemukakan oleh peneliti bisa 
diujicobakan sebagai tindak lanjut penelitian ini dan sekaligus sebagai upaya dalam 
penyempurnaan. 
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